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SUMMARY

HAIKAL THUFAIL AL'HAFIDZH, Population Structure and Inbreeding Rate
of Garut Sheep in Kiarapedes District, Purwakarta Regency (Supervised by
MUHAKKA).

Garut Sheep are one of West Java's Genentic Resources and also
Indonesian Livestock Genetic Resources which have many advantages. This
research aims to examine the population structure and inbreeding rates in Garut
Sheep in Kiarapedes District, Purwakarta Regency. This research was carried out
from October to December 2023. This research used a survey method with
purposive sampling. The samples used in this research were all Garut Sheep in
Ciracas Village, Kiarapedes Village, and Parakan Garokgek Village. The
variables observed in this study were the number of male parent sheep (Nm), the
number of female parent sheep (Nf), the number of young male and female sheep,
the number of male and female Cempe sheep, actual population size (Na),
effective population size ( Ne), and inbreeding rate (AF). The results of the
research showed that the total population of Garut Sheep in three villages was
408, with a population structure of Garut Sheep of 60 males (15%), 128 females
(31%), 44 young males (6%), females. 23 young (11%), 82 male Cempe (20%),
71 female Cempe (17%). The actual population size (Na) of Garut Sheep is 188
individuals. The effective population size (Ne) of Garut Sheep is 163 individuals.
The inbreeding rate of Garut sheep in Kiarapedes District is 0.30%. The
development of Garut Sheep in Kiarapedes District is still in safe status based on
the results of a study of population structure and inbreeding rate.

Keywords: Garut Sheep, Inbreeding Rate, Actual Population, Effective
Population, Population Structure.
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RINGKASAN

HAIKAL THUFAIL AL’HAFIDZH, Struktur Populasi Dan Laju Silang Dalam
(Inbreeding Rate) Domba Garut Di Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta
(Dibimbing Oleh MUHAKKA).

Domba Garut merupakan salah satu Aset Plasma Nutfah Jawa Barat dan
juga Sumber Daya Genetik Ternak Indonesia yang memiliki banyak keunggulan.
Penelitian ini bertujuan mengkaji struktur populasi dan Laju silang dalam Domba
Garut di Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini
dilaksanakan mulai dari bulan Oktober sampai Desember 2023. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan purposive sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh Domba Garut di Desa Ciracas, Desa
Kiarapedes, dan Desa Parakan Garokgek. Peubah yang diamati dalam penelitian
ini adalah jumlah domba Indukan jantan (Nm), jumlah domba Indukan betina
(Nf), jumlah domba jantan muda dan betina muda, jumlah Domba Cempe jantan
dan Cempe betina, ukuran populasi aktual (Na), ukuran populasi efektif (Ne), dan
laju inbreeding (AF). Hasil penelitian menunjukkan jumlah populasi Domba Garut
di tiga desa sebanyak 408 ekor, dengan struktur populasi Domba Garut indukan
jantan sebanyak 60 ekor (15%), Indukan betina sebanyak 128 ekor (31%), jantan
muda sebanyak 44 ekor (6%), betina muda sebanyak 23 ekor (11%), Cempe
jantan sebanyak 82 ekor (20%), Cempe betina sebanyak 71 ekor (17%). Ukuran
populasi aktual (Na) Domba Garut adalah 188 ekor. Ukuran populasi efektif (Ne)
Domba Garut adalah 163 ekor. Laju inbreeding Domba Garut di Kecamatan
Kiarapedes adalah 0,30%. Pengembangan Domba Garut di Kecamatan Kiarapedes
masih dalam status aman berdasarkan hasil kajian struktur populasi dan laju silang
dalam (Inbreeding Rate).

Kata Kunci: Domba Garut, Laju Silang Dalam, Populasi Aktual, Populasi Efektif,
Struktur Populasi.
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu pilihan agribisnis yang sangat berpotensi meraup keuntungan mulai
dari hulu hingga hilir adalah industri peternakan. Karena cepat berkembang biak
dan mudah beradaptasi dengan lingkungannya, ternak lokal di Indonesia seperti
Domba Garut memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Domba Garut
telah dibudidayakan secara turun temurun. Domba Garut menjadi merupakan
kekayaan sumber daya genetik ternak asli Indonesia yang perlu dilindungi, sesuai
Keputusan Menteri Pertanian No. 914/Kpts/OT.140 /6/2011. Domba Garut
mempunyai sebaran geografis asli di provinsi Jawa Barat. Dengan demikian,
status hukum Domba Garut sebagai sumber daya genetik ternak Indonesia akan
dijaga oleh pemerintah.

Sebagai aset plasma nutfah Jawa Barat, Domba Garut mempunyai kualitas
kulit terbaik, tingkat perkembangbiakan tinggi, dan potensial untuk
dikembangkan sebagai sumber daging. Selain itu, mereka merespon dengan baik
terhadap manajemen pemeliharaan yang baik jika dibandingkan dengan ras
domba lain di Indonesia. Pada akhirnya, keunggulan unik mereka dapat
dimanfaatkan sebagai daya tarik pariwisata lokal (Mayasari dan Heriyadi, 2006).
Selain sebagai sumber protein hewani, domba gurat juga sering dimanfaatkan
untuk tujuan hiburan, salah satunya sebagai domba lincah. Menurut Gunawan dan
Noor (2005), terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki domba Garut
dibandingkan domba lainnya, antara lain keunggulan komparatif terutama dalam
performa dan kekuatan, serta bobot badan yang lebih ringan. dapat menandingi
produktivitas dan kualitas domba impor.

Kesenian ketangkasan Domba Garut merupakan ajang adu Domba Garut yang
biasanya diadakan bersama atraksi seni musik tradisional lainnya Dengan
menggunakan sound system berukuran besar. Nilai-nilai kekeluargaan dari
warisan ini berkontribusi pada kekompakan masyarakat. Acara seni Kelincahan
Domba Garut diselenggarakan di Lapangan ketangkasan Domba Garut.
Pamidangan Kidang Pananjung, Desa Margaluyu, Desa Parakan Garokrek,

Kecamatan Kiarapedes, Kabupaten Purwakarta menjadi lokasi Pekan Seni
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Ketangkasan Domba Garut. Acara ini diadakan untuk melestarikan kebudayaan
yang terintegrasi dengan pariwisata di wilayah kabupaten purwakarta.

Total populasi domba menurut data BPS (2022) di Indonesia 15.615.300 ekor
sedangkan di Jawa Barat terdapat 9.987.870 ekor. Kabupaten Purwakarta
menyumbang populasi domba di Jawa Barat sebanyak 2.065.487 ekor atau
sebesar 20,6 % populasi domba yang ada di Jawa Barat. Sebagian besar peternak
rakyat di Indonesia masih memelihara domba dengan cara tradisional dan
perkawinannya dilakukan melalui kawin alami.

Salah satu langkah pertama dalam program konservasi ternak adalah mencari
tahu bagaimana struktur populasinya. Menurut Warwick dkk. (1990), populasi
adalah kumpulan hewan-hewan yang berkerabat dengan kapasitas untuk
melakukan interaksi dinamis dan hubungan kawin silang antar individu yang ada
pada waktu tertentu. Menurut Umami (2015), struktur populasi adalah susunan
suatu populasi yang terdiri dari hewan jantan dan betina, hewan induk jantan dan
remaja, serta keturunan jantan dan betina.

Karena domba garut saat ini merupakan salah satu aset sumber daya genetik
asli yang paling berharga di Provinsi Jawa Barat, maka penting bagi mereka
untuk dilindungi, dipelihara, dan dipromosikan untuk menghasilkan keuntungan
ekonomi sebesar mungkin guna meningkatkan dan meningkatkan taraf hidup para
peternak khususnya yang beternak domba garut. Untuk mendorong
pengembangan sumber daya genetik Domba Garut yang berkelanjutan,
diperlukan data yang tepat mengenai struktur populasi hewan di peternakan
swasta di Kecamatan Kiarapedes, Kabupaten Purwakarta. Data ini dapat
digunakan sebagai parameter untuk mengontrol sistem perkawinan, manajemen
pemeliharaan, dan jumlah populasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk
mengetahui struktur populasi dan laju silang dalam Domba Garut di Kecamatan
Kiarapedes untuk menggambarkan keadaan populasinya sebagai tambahan
informasi lapangan yang diperlukan untuk dapat mengambil langkah yang tepat

guna mengembangkan dan melesarikan sumber genetik Domba Garut.
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1.2.  Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perkawinan silang
dalam dan struktur populasi domba Garut di tiga desa yang terletak di Kecamatan
Kiarapedes Kabupaten Purwakarta.

1.3.  Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga struktur populasi Domba Garut di desa
Kiarapedes kabupaten Purwakarta dalam kondisi yang stabil dan status laju silang

dalamnya (Inbreeding) termasuk dalam keadaan rendah dibawah 1%.
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